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CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti mata kuliah (Modul) KB DAN Kependudukan selama 4 minggu mahasiswa akan mampu :
Mampu menggunakan ketrampilan komunikasi yang baik untuk membantu pengelolaan pasien, kerja

1.

No o~ wN

sama yang produktif

dengan pasien , keluarganya, masyarakat, sejawat dan profesi terkait yang

berhubungan dengan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Mampu memahami kebijakan dan permasalahan yang berhubungan dengan Kependudukan

Memahami kebijakan

yang berhubungan dengan keluarga berencana

Mampu memahami factor-faktor yang mempengaruhi Laju Pertambahan Penduduk

Mampu menganalisa Laju Pertambahan Penduduk

Mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam Kependudukan dan Keluarga Berencana

Menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi dan menentukan fertilitas dengan menggunakan kajian
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umum dan Islami

Melakukan analisa kematian berdasarkan kajian kedokteran dan Islam

Mampu memahami Pelayanan Kontrasepsi, Pola Perencanaan Keluarga, Pelayanan Kesehatan Keluarga
Berencana Terpadu/Gerakan Hidup Sehat (GHS).

Mampu melakukan edukasi tentang Keluarga Berencana.

Mampu melakukan pelayanan Keluarga Berencana(hormonal, AKDR, dan Implan) dengan alat peraga.
Mampu menggali dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam penggunaan kontrasepsi

Mampu bersikap sesuai dengan kaidah Ilmu terhadap kemajuan dalam bidang reproduksi misalnya
teknologi bayi tabung dan bank sperma

Mampu melaksanakan standart profesi dalam penanganan pasien dengan mempertimbangkan aspek
etika, hukum kedokteran dan hukum agama Islam

Mengidentifikasi, memilih dan menentukan prosedur Kklinis dan pemeriksaan laboratorium pada pasien
dengan infertilitas

Melakukan prosedur klinis dan laboratorium pada pasien dengan infertilitas

Menentukan pemeriksaan penunjang untuk tujuan penapisan penyakit pada pasien dengan infertilitas
Memilih dan melakukan keterampilan terapetik, serta tindakan prevensi pada pasien dengan infertilitas
Menjelaskan prinsip-prinsip ilmu kedokteran dasar terkait dengan terjadinya infertilitas

Menjelaskan mekanisme patogenesis, patologis dan patofisiologi terjadinya infertilitas

Menjelaskan faktor-faktor non biologis yang berpengaruh terhadap terjadinya infertilitas
Mengembangkan strategi untuk menghentikan sumber penyakit, poin-poin patogenesis dan
patofisiologis, akibat yang ditimbulkan, serta resiko spesifik secara efektif pada pasien dengan
infertilitas

Menjelaskan berbagai pilihan yang mungkin dilakukan dalam penanganan pasien dengan infertilitas
Menjelaskan pertimbangan pemilihan intervensi perubahan tingkah laku pada pasien dengan infertilitas
Menjelaskan prinsip-prinsip pengambilan keputusan dalam mengelola masalah-masalah pada pasien
dengan infertilitas

Menentukan efektivitas suatu tindakan yang dilakukan pada pasien dengan infertilitas

Mengidentifikasi peran keluarga pasien, pekerjaan, dan lingkungan sosial sebagai faktor yang
berpengaruh trehadap masalah infertilitas




28. Mengenal alternatif dalam menghadapi pilihan etik yang sulit pada pasien dengan infertilitas
29. Menganalisis secara sistematik dan mempertahankan pilihan etik dalam penatalaksanaan pasien dengan
infertilitas

DISKRIPSI SINGKAT
MATA KULIAH

Pada Mata kuliah ini akan dilakukan kegiatan belajar sebagai berikut:

1. Tutorial

Tutorial akan dilakukan 2 kali dalam seminggu. Setiap kegiatan tutorial berlangsung selama 100 menit. Jika waktu
yang disediakan tersebut belum mencukupi, kelompok dapat melanjutkan kegiatan diskusi tanpa tutor di open
space area yang disediakan. Keseluruhan kegiatan tutorial tersebut dilaksanakan dengan menggunakan seven jump
steps.

Pada tutorial 1, langkah yang dilakukan adalah 1-5. Mahasiswa diminta untuk menjelaskan istilah yang belum
dimengerti pada skenario “masalah”, mencari masalah yang sebenarnya dari skenario, menganalisis masalah
tersebut dengan mengaktifkan prior knowledge yang telah dimiliki mahasiswa, kemudian dari masalah yang telah
dianalisis lalu dibuat peta konsep (concept mapping) yang menggambarkan hubungan sistematis dari masalah yang
dihadapi, jika terdapat masalah yang belum terselesaikan atau jelas dalam diskusi maka susunlah masalah tersebut
menjadi tujuan pembelajaran kelompok (learning issue) dengan arahan pertanyaan sebagai berikut: apa yang kita
butuhkan?, apa yang kita sudah tahu? Apa yang kita harapkan untuk tahu?

Langkah ke 6, mahasiswa belajar mandiri (self study) dalam mencari informasi

Pada tutorial 2, mahasiswa mendiskusikan temuan-temuan informasi yang ada dengan mensintesakan agar
tersusun penjelasan secara menyeluruh dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Kuliah

Ada beberapa aturan cara kuliah dan format pengajaran pada problem based learning. Problem based learning
menstimulasi mahasiswa untuk mengembangkan perilaku aktif pencarian pengetahuan. Kuliah mungkin tidak
secara tiba-tiba berhubungan dengan belajar aktif ini. Namun demikian keduanya dapat memenuhi tujuan spesifik
pada PBL. Adapun tujuan kuliah pada modul ini adalah:




C.
d.

Menjelaskan gambaran secara umum isi modul, mengenai relevansi dan kontribusi dari berbagai disiplin ilmu
yang berbeda terhadap tema modul.

Mengklarifikasi materi yang sukar. Kuliah akan lebih maksimum efeknya terhadap pencapaian hasil ketika
pertama kali mahasiswa mencoba untuk mengerti materi lewat diskusi atau belajar mandiri.

Mencegah atau mengkoreksi adanya misconception pada waktu mahasiswa berdiskusi atau belajar mandiri.
Menstimulasi mahasiswa untuk belajar lebih dalam tentang materi tersebut.

Agar penggunaan media kuliah dapat lebih efektif disarankan agar mahasiswa menyiapkan pertanyaan-pertanyaan
yang tidak dapat dijawab atau kurang jelas jawabannya pada saat diskusi kelompok agar lebih interaktif.

Adapun materi kuliah yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

a. Minggu 1

b. 1. Kesehatan reproduksi dan Pendidikan Seks bagi remaja (2x50 menit)

d.2. Penanganan Umum Infertilitas/subfertilitas pada wanita(2x50 menit)

d.3. Penanganan Umum Infertilitas/subfertilitas pada pria (2x50 menit)

d.4. Teknologi Reproduksi untuk penatalaksanaan infertilitas dan pandangannya dalam Islam (2x50

menit)
b. Minggu 2
1) Sejarah, Teori kependudukan dan Transisi Demografi( 2 x 50 menit)
2) Faktor Demografi dan Non Demografi Yang Mempengaruhi Pertumbuhan penduduk (2x50)
3) KBN dan Keluarga Sejahtera (2 x 50 menit)
4) Poligami Dalam Islam (1 x 50 menit)
5) Validitas Data Demografi (1x50 menit)
c. Minggu 3

1) Metode dan pemilihan Kontrasepsi alamiah dan hormonal(2x50 menit)
2) Metode dan Pemilihan Kontrasepsi non hormonal(2x50 menit)

3) Kontrasepsi dalam pandangan Islam (2x 50 menit)

4) Farmakologi dan interaksi obat kontrasepsi hormonal (2x50)




a. Minggu 4
1) Pelayanan Rujukan (1 x 50 menit)
2) Manajemen Program Penurunan Angka Kematian Ibu (1 x 50 menit)
3) Keluarga Sakinah (1 x 50 menit)
4) Safe Mothehood(2x50 menit)
5) Poned dan Ponek (1x50 menit)
6) Kwalitas dan Kwantitas Penduduk (1 x 50menit )
7) Laju pertumbuhan penduduk (1x50 menit)

3. Praktikum
Tujuan utama praktikum pada PBL adalah mendukung proses belajar lewat ilustrasi dan aplikasi praktek terhadap
apa yang mahasiswa pelajari dari diskusi, belajar mandiri, dan kuliah. Alasan lain adalah agar mahasiswa
terstimulasi belajarnya lewat penemuan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar.
Adapun Praktikum yang akan dilaksanakan adalah:

a. Minggu 2
a.l. Menghitung, menganalisis dan Presentasi hasil hitungan dan analisis Angka Kelahiran dan kematian
(200 menit)
a.2. Survei Lapangan pada Pasangan Usia Subur (200 menit)
b. Minggu 4

b.1 Problem Solving berdasarkan data survei Lapangan Pada Pasangan Usia Subur (200 menit)
b.2 Penyuluhan / Intervensi pada Pasangan Usia Subur

Latihan keterampilan medik di Skills Laboratory

Tujuannya adalah menyiapkan mahasiswa dalam ketrampilan yang mendukung pembelajaran pada sistem
reproduksi dengan menggunakan simulasi pasien dan manekin sebagai media ajar guna kelangsungan proses
pembelajaran di klinik . Mahasiswa diharapkan mampu menguasai teknik secara lege artis, sistematis dan
terintegrasi. Adapun ketrampilan yang harus dikuasai adalah:
a. Minggu 1
a.1. Praktek Pemasangan AKDR/IUD (100 menit)




a. 2. Praktek pemasangan Implan (100 menit)
a.3. Praktek konseling infertilitas (interaksi dengan pasien) (200 menit)

b. Minggu 3

b.1. Konseling KB (Role Play) (200 menit)
b. 2. Praktek Pemasangan AKDR/IUD Ulangan (100 menit)
b. 3. Praktek pemasangan Implan Ulangan (100 menit)
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Pertemuan L. Bobot
. Kriteria dan Bentuk Metode ) ) o
ke Sub-CP-MK Indikator . ] Materi Pembelajaran | Penilaian
LBM Penilaian Pembelajaran
(%)
I 1&9 Setelah mengikuti diskusi|Mahasiswa akan| 1. Nilai proses (Cek Diskusi kelompok |infertilitas 15 %
dalam kelompok kecilmampu list penilaian diskusi | kecil berbasis
berbasis masalah selama|menyimpulkan: dalam kelompok masalah
2 kali pertemuan masing-1. Mampu memahami| kecil) yang terdiri
masing selama 100 Menit dan_ . mt_anmla_sl_«an atas:
definisi  infertilitas
yang dilakukan pada awal dan sterilitas a. Waktu kehadiran
dan akhir kegiatan|2. Hubungan antara| b. Keaktifan dalam
. . infertilitas dan| . .
pembelajaran mahasiswa diskusi
program KB
akan mampu|3. Faktor-faktor c. Kesiapan dan
menyimpulkan  definisi|  penyebab infertilitas| penguasan materi
dan penyebab sterilitas pada laki-laki 2. Nilai mid dan akhir
4. Faktor-faktor ’
dan inferlititas pada laki- penyebab infertilitas| mMata kuliah dinilai
laki dan perempuan pada perempuan dengan MCQ
2 Setelah mengikuti Mahasiswa akan Nilai mid dan akhir Ceramah Penanganan Umum
ceramah interaktif mampu menyimpulkan |mata kuliah dinilai interaktif Infertilitas/subfertilitas

selama 100 menit
mahasiswa akan mampu
menyimpulkan faktor
resiko, mekanisme
terjadinya infertilitas dan
manajemen
penatalaksanaannya pada
infertilitas laki-laki

1. Mampu memahami
dan menjelaskan
penyebab, faktor
resiko dan
mekanisme
terjadinya infertilitas
pada laki-laki

2. Mampu memahami
dan menjelaskan
manajemen

dengan MCQ

pada pria




penanganan
infertilitas pada laki-
laki

3. Penatalaksanaan
infertilitas pada laki-
laki

4. Sikap terkait kasus
infertilitas reproduksi

pada laki-laki,
merujuk atau
menangani
Setelah mengikuti Mahasiswa akan Nilai mid dan akhir Ceramah Penanganan Umum
ceramabh interaktif mampu menyimpulkan |mata kuliah dinilai interaktif Infertilitas/subfertilitas
. pada wanita
selama 100 menit dengan MCQ
. 1. Penyebab, faktor
mahasiswa akan mampu .
resiko dan
menyimpulkan penyebab, mekanisme
faktor rresiko, mekanisme terjadinya infertilitas
dan manajemen pada perempuan
2. Manajemen
penatalaksanaan penanganan
infertilitas pada laki-laki infertilitas pada
perempuan
3. Penatalaksanaan
infertilitas pada
perempuan
4. Sikap terkait kasus
infertilitas reproduksi
pada perempuan,
merujuk atau
menangani
Setelah mengikuti Mahasiswa akan Nilai mid dan akhir Ceramah Kesehatan reproduksi dan
ceramah interaktif mampu menyimpulkan |mata kuliah dinilai interaktif Pendidikan Seks bagi

selama 100 menit
mahasiswa akan mampu

1. Pengertian, ruang
lingkup dan masalah

dengan MCQ

remaja




mengambarkan
kesehatan reproduksi dan
pendidikan seks pada
remaja

N

kesehatan reproduksi
remaja

Faktor penentu
kesehatan reproduksi
Isu dan masalah yang
terkait dengan
kesehatan reproduksi
remaja

Konsep serta
pelaksanaan
pendidikan seks bagi

Remaja
Program pemerintah
terkait kesehatan

reproduksi remaja

Setelah mengikuti
ceramah interaktif
selama 100 menit
mahasiswa akan mampu
mengambarkan tehnologi
bayi tabung dan bank
sperma dalam pandangan
Islam

Mahasiswa akan
mampu merangkum

1.

Teknologi bayi
tabung dan bank
sperma tinjauan
medis

Statistik dan faktor-
faktor yang
mempergaruhi
keberhasilan dan
kegagalan tehnologi
bayi tabung
Tehnologi bayi
tabung dan bank
sperma dalam
pandangan Islam

Nilai mid dan akhir
mata kuliah dinilai
dengan MCQ

Ceramah
interaktif

Teknologi bayi tabung dan
bank sperma dalam
pandangan Islam




Setelah mengikuti Mampu Nilai proses (Cek list | Ceramah Mampu melakukan
ceramah interaktif, mempraktekkan : penilaian interaktif, prosedur pemasangan
demonstrasi dan simulasi | 1. Tindakan septik | demonstrasi dan Demonstrasi dan | dan pelepasan IUD pada
kali pertemuan selama anti septik simulasi ) yang simulasi manekin
100 menit pembelajaran 2. Tindakan YT terdiri atas :
mahasiswa akan mampu 3 _?_?/nnde:gzgl a. Waktu kehadiran
mempraktekkan Pemeriksaan b. Keaktifan dalam
pemasangan dan bimanual organ diskusi
pelepasan IUD pada reproduksi wanita | c. Kesiapan dan
manekin 4. Tindakan sondase | penguasan materi
5. Tindakan latihan | 5 Nilai OSCE

pemasangan IUD

pada uterus

manikin dengan

tepat
Setelah mengikuti Mampu Nilai proses (Cek list | Ceramah Mampu melakukan
ceramah interaktif, mempraktekkan : penilaian interaktif, pemasangan dan
demonstrasi dan simulasi demonstrasi dan Demonstrasi dan |pencabutan implan
kali pertemuan selama 1. Tindakan septik simulasi

100 menit pembelajaran
mahasiswa akan mampu
mempraktekkan
pemasangan dan

pelepasan implan pada
manekin

anti septik

2. Tindakan anestesi
lokal

3. Tindakan insisi

4. Tindakan latihan
pemasangan
implant pada
lengan atas
manikin dengan
tepat

simulasi ) yang
terdiri atas :

a. Waktu kehadiran
b. Keaktifan dalam
diskusi

c. Kesiapan dan
penguasan materi
2. Nilai OSCE




8 Setelah mengikuti Mampu Nilai proses (Cek list | Ceramah Konseling kasus sensitive
ceramah interaktif, mempraktekkan : penilaian interaktif, Infertilitas
demonstrasi dan simulasi o demonstrasi dan Demonstrasi  dan
kali pertemuan selama 1. Komt{n|ka5| simulasi ) yang simulasi

. . efektif seorang .
200 menit pembelajaran dokter dengan terdiri atas :
g
mahasiswa akan mampu pasien simulasi a. Waktu kehadiran
mempraktekkan 2. Komunikasi b. Keaktifan dalam
konseling kasus sensitive seorang dokter diskusi
infertilitas pada dalam mengali c. Kesiapan dan
pasangan usia subur sebab infertilitas penguasan materi
pada laki-laki
maupun wanita
3. Konseling pada
infertilitas pada
laki-laki maupun
wanita
Il 1&9 Setelah mengikuti diskusi |Mahasiswa akan| 1. Nilai proses (Cek Diskusi kelompok Fertilitas
dalam kelompok kecil mampu list Diskusi kecil kecil berbasis
berbasis masalah selama |menyimpulkan: dalam kelompok masalah

2 kali pertemuan masing-
masing selama 100 Menit
yang dilakukan pada awal

dan akhir kegiatan

pembelajaran mahasiswa

akan mampu

menyimpulkan hal-hal

yang terkait dengan
Fertilitas

1. Memahami
pengertian fertilitas

2. Memahami faktor-
faktor yang
mempengaruhi

fertilitas

3. Mengetahui ukuran-
ukuran fertilitas

4. Mengetahui
pemecahan masalah
terkait fertilitas

5. Memahami

keterkaitan  antara

kecil) yang terdiri
atas:

a. Waktu kehadiran

b. Keaktifan dalam
diskusi

c. Kesiapan dan
penguasan materi

2. Nilai mid dan akhir




faktor demografi dan
non demografi
dengan fertilitas

mata kuliah dinilai
dengan MCQ

Setelah mengikuti Mahasiswa akan mampu|Nilai mid dan akhir Ceramah Sejarah dan teori
ceramah interaktif menyimpulkan tentang : |mata kuliah dinilai interaktif kependudukan
selama. 100 menit 1. Sejarah dan teori — dengan MCQ
mahasiswa akan mampu teori kependudukan
menyimpulkan sejarah 2. Memahami  teori
. transisi demografi
dan teori kependudukan. 3. Memahami tahapan-
tahapan dalam
transisi demografi
4.  Memahami laju
pertumbuhan
penduduk
Setelah mengikuti Mahasiswa akan mampu |Nilai mid dan akhir Ceramah KBN dan Keluarga
ceramah interaktif menyimpulkan tentang | 3¢5 kuliah dinilai interaktif Sejahtera

selama 100 menit
mahasiswa akan mampu
menyimpulkan tentang
KBN dan Keluarga Sejahtera

1. Pelayanan
Kontrasepsi dan Pola
Perencanaan
Keluarga.

2. Pelayanan Kesehatan
Keluarga Berencana
Terpadu/Gerakan
Hidup Sehat (GHS)

3. kebijakan KB
Nasional

4. iBadan pengelola
program KB Nasional

5. pengertian keluarga
dan macam-macam
keluarga

6. Indikator keluarga
sehat

dengan MCQ




7. Tahapan
kesejahteraan
keluarga

Setelah mengikuti Mahasiswa akan mampu |Nilai mid dan akhir Ceramah Laju pertumbuhan
ceramah interaktif menyimpulkan tentang  |mata kuliah dinilai interaktif penduduk
selama 50 menit . dengan MCQ
) 1. Pengertian &
mahasiswa akan mampu
_ pertumbuhan
menyimpulkan tentang
. penduduk dan
Laju pertumbuhan O
nilai pertumbuhan
penduduk
penduduk
2. Cara menghitung
pertumbuhan
penduduk
3. Laju
pertumbuhan
penduduk secara
eksponen dan
geometri
Setelah mengikuti Mahasiswa akan mampu |Nilai mid dan akhir Ceramah Faktor Demografi dan Non
ceramah interaktif mengambarkan tentang |mata kuliah dinilai interaktif Demografi Yang
Mempengaruhi

selama 100 menit
mahasiswa akan mampu
mengambarkan Faktor
Demografi dan Non
Demografi Yang
Mempengaruhi
pertumbuhan penduduk

1. Faktor demografi
dan faktor non
demografi yang
mempengaruhi
pertumbuhan
penduduk

2. Permasalahan
demografi di
Indonesia

3. Permasalah non

dengan MCQ

pertumbuhan penduduk




demografi di
Indonesia yang
berhubungan
dengan
pertumbuhan
penduduk

4. Penyelesaian
masalah demografi
dan non demografi

Setelah mengikuti Mahasiswa akan akan Nilai mid dan akhir Ceramah Poligami Dalam
ceramah interaktif mampu menyimpulkan  |mata kuliah dinilai interaktif, Pandangan Islam
selama 100 menit tentang : dengan MCQ Demonstrasi  dan
) imulasi
mahasiswa akan mampu | 1 pasar hukum simulasi
menyimpulkan Poligami Poligami dalam Islam
Dalam Pandangan Islam 2. Hikmah penerapan
poligami dalam
keluarga
3. Hikmah penerapan
poligami dalam suatu
kaum / negara
Setelah mengikuti Mampu Nilai proses (Cek list | Ceramah
ceramah interaktif, mempraktekkan : penilaian interaktif,
demonstrasi dan simulasi ' ] demonstrasi dan Demonstrasi  dan
kali pertemuan selama 1. Entri dat'a diSPSS | cimulasi ) yang simulasi
. . 2. Mencoding data .
200 menit pembelajaran terdiri atas :
] pada soft ware _
mahasiswa akan mampu SPSS a. Waktu kehadiran Penghitungan dan analisis
mempraktekkan cara 3. Menghitung b. Keaktifan dalam angka mortalitas dan
menghitung dan angka fertilitas diskusi fertilitas
menganalisis angka dan mortalitas c. Kesiapan dan
fertilitas dan mortalitas dengan ‘ ‘ penguasan materi
mengunakan soft o ..
2. Nilai MCQ ujian
ware SPSS o kﬁ_ ) .
4. Menganalisis hasil Mid dan akhir modu

ngan




penghituangka
fertilitas dan
mortalitas

8 Setelah mengikuti Mahasiswa mampu
ceramah interaktif atau |melakukan :
pembekalan selama 30
menit pembelajaran 1. Wawancara
. mengunakan
mahasiswa akan mampu -
- kuesioner
mempraktekkan survei di ] >
. 2. Mengidentifik
Desa binaan )
asi masalah
kesehatan
berdasarkan
hasir survei
Il 1&9 Setelah mengikuti diskusi|Mahasiswa akan| 1. Nilai proses (Cek Diskusi kelompok |Kontrasepsi
dalam kelompok kecil|mampu list Diskusi kecil kecil berbasis
berbasis masalah selama|menyimpulkan: dalam kelompok masalah

2 kali pertemuan masing-
masing selama 100 Menit
yang dilakukan pada awal
dan akhir
pembelajaran mahasiswa

kegiatan
akan mampu
menyimpulkan  tentang

kontrasepsi

1. Memahami dan

menjelaskan
definisi,

kontrasepsi
2. Memahami
epidemiologi
kontrasepsi
3. Memahami
Pemilihan
Metode
Kontrasepsi
4. Memahami

tujuan
dan manfaat

Cara

kecil) yang terdiri
atas :

a. Waktu kehadiran

b. Keaktifan dalam
diskusi

c. Kesiapan dan
penguasan materi

2. Nilai akhir mata
kuliah dinilai




macam-macam,
indikasi,
kontraindikasi,
kelebihan dan
kekurangan
masing-masing
metode
kontrasepsi

5. Menganalisis
faktor — faktor
yang berpengaruh
dalam  pemilihan
metode

kontrasepsi
6.Memahami
fisiologi hormonal
yang terkait
dengan kontrasepsi
7. Memahami
asuhan
keperawatan pada
klien yang
mengunakan

kontrasepsi

dengan MCQ




Setelah mengikuti Mahasiswa akan akan Nilai akhir mata Ceramah Metode dan Pemilihan
ceramah interaktif mampu menyimpulkan  [kuliah dinilai dengan interaktif Kontrasepsi non hormonal
. tentane : (100 menit)
selama 100 menit g McQ
mahasiswa akan mampu )
] 1. Memahami Metode
menyimpulkan Metode Coitus Interruptus.
dan Pemilihan Kontrasepsi | 2. Memahami Metode
non hormonal Barrier Pada Pria
(Kondom).
3. Memahami Metode
Barrier pada Wanita.
4. Memahami Metode
Spermisid Vaginal.
5. Memahami Metode
Kontrasepsi Dalam
Rahim, MOW, dan
MOP
Setelah mengikuti Mahasiswa akan akan Nilai mid dan akhir Ceramah Metode dan pemilihan
ceramah interaktif mampu menyimpulkan  |mata kuliah dinilai interaktif Kontrasepsi alamiah dan

selama 100 menit
mahasiswa akan mampu
menyimpulkan Metode
dan pemilihan Kontrasepsi
alamiah dan hormonal

tentang :

1.

Memahami Metode
Keluarga Berencana
Alamiah.

Memahami Metode
Kontrasepsi
Hormonal.(Estrogen,
Progesterone)
Memahami kelebihan
dan kelemahan
metode kontrasepsi
hormonal

dengan MCQ

hormonal




Setelah mengikuti Mahasiswa akan akan Nilai mid dan akhir Ceramah Farmakologi dan
ceramah interaktif mampu mengambarkan |mata kuliah dinilai interaktif interaksi obat
selama 100 menit tentang : dengan MCQ kontrasepsi hormonal
mahasiswa akan mampu |1- Jenis dan bentuk

sediaan obat
mengambarkan .

) kontrasepsi

Farmakologi dan hormonal
interaksi obat 2. farmakodinamik
kontrasepsi hormonal dan farmakokinetik

obat-obat

kontrasaepsi

hormonal

3. Indikasi,

kontraindikasi dan

interaksi obat-obat

kontrasepsi

hormonal
Setelah mengikuti Mahasiswa akan akan Nilai akhir mata Ceramah Kontrasepsi dalam
ceramah interaktif mampu mengambarkan |kyliah dinilai dengan interaktif pandangan Islam

selama 100 menit
mahasiswa akan mampu
mengambarkan
Pembayaran prospektif
dan Ina CBgs

tentang :

1. Kontrasepsi dalam
kajian islam.

2. Dasar hukum
kontrasepsi dalam Al
qur’an

3. Kontrasepsi yang
diperbolehkan dan
yang tidak
diperbolehkan dalam
Islam

4. Fatwa MUI terkait
kontrasepsi

MCQ




Setelah melakukan Mampu Nilai proses (Cek list | Ceramah Mampu melakukan
evaluasi dalam mempraktekkan : | penilaian interaktif, prosedur pemasangan
pertemuan selama 100 1. Tindakanseptik | demonstrasi dan Demonstrasi dan | dan pelepasan IUD pada
menit pembelajaran anti septik simulasi ) yang simulasi manekin
mahasiswa akan mampu 2. deake:n YT terdiri atas :
mempraktekkan 3 .?.?/nnj:fazgl a. Waktu kehadiran
pemasangan dan Pemeriksaan b. Keaktifan dalam
pelepasan IUD pada bimanual organ diskusi
manekin reproduksi wanita | c. Kesiapan dan
4. Tindakan sondase | penguasan materi
5. Tindakan latihan | 5 Nilai OSCE
pemasangan IlUD
pada uterus
manikin dengan
tepat
Setelah melakukan Mampu Nilai proses (Cek list | Ceramah Mampu melakukan
evaluasi dalam mempraktekkan : penilaian interaktif, pemasangan dan
pertemuan selama 100 _ _ demonstrasi dan Demonstrasi dan |pencabutan Implan
menit pembelajaran 1. Tindakan septik | g\ a6 ) yang simulasi

mahasiswa akan mampu
mempraktekkan
pemasangan dan
pelepasan implan pada
manekin

anti septik

2. Tindakan anestesi
lokal

3. Tindakan insisi

4. Tindakan latihan
pemasangan
implant pada
lengan atas
manikin dengan
tepat

terdiri atas :

a. Waktu kehadiran
b. Keaktifan dalam
diskusi

c. Kesiapan dan
penguasan materi
2. Nilai OSCE




Setelah mengikuti
ceramabh interaktif,
demonstrasi dan simulasi
pada pertemuan selama
200 menit pembelajaran
mahasiswa akan mampu
mempraktekkan
konseling kontrasepsi
pada pasangan usia
subur

Mampu
mempraktekkan :

1.

Komunikasi
efektif seorang
dokter dengan
pasien simulasi
Komunikasi
seorang dokter
dalam mengali
informasi kondisi
medis terkait
kontrasepsi pada
pasangan usia
subur
Memberikan
solusi metode
kontrasepsi yang
terbaik sesuai
dengan kondisi
medis
klien/akseptor

1. Nilai proses (Cek
list penilaian
demonstrasi dan
simulasi ) yang
terdiri atas :

a. Waktu kehadiran
b. Keaktifan dalam
diskusi

c. Kesiapan dan
penguasan materi

2. OSCE

Ceramah
interaktif,
Demonstrasi
simulasi

dan

Konseling KB




1&11

Setelah mengikuti diskusi
dalam kelompok kecil
berbasis masalah selama
2 kali pertemuan masing-
masing selama 100 Menit
yang dilakukan pada awal
dan akhir kegiatan
pembelajaran mahasiswa
akan mampu
menyimpulkan hal-hal
yang terkait dengan
Mortalitas

Mahasiswa akan

mampu

menyimpulkan:

1. Definisi dari
mortalitas

2. Faktor-faktor yang
berhubungan dan
berpengaruh
terhadap
mortalitas

3. Tantangan yang
dihadapi
berkaitan dengan
mortalitas

4. Pola kematian
berdasarkan
umur, kelamin,
geografis, social
ekonomi,
pekerjaan.

5. pola penyebab
kematian di suatu
Negara

6. Target AKI dan
AKB berdasarkan
RPJMN 2015-2019

1. Nilai proses (Cek
list Diskusi kecil
dalam kelompok
kecil) yang terdiri
atas:

a. Waktu kehadiran

b. Keaktifan dalam
diskusi

c. Kesiapan dan
penguasan materi

2. Nilai mid dan akhir
mata kuliah dinilai
dengan MCQ

Diskusi
kecil
masalah

kelompok
berbasis

Mortalitas




Setelah mengikuti Mahasiswa akan Nilai mid dan akhir Ceramah Kwalitas dan Kwantitas
ceramabh interaktif mampu menyimpulkan |mata kuliah dinilai interaktif Penduduk

selama 50 menit Kwalitas dan Kwantitas |dengan MCQ

mahasiswa akan mampu |Penduduk

menyimpulkan tentang

kwalitas dan kwantitas

penduduk

Setelah mengikuti Mahasiswa akan Nilai mid dan akhir Ceramah Pelayanan rujukan
ceramah interaktif mampu menyimpulkan |mata kuliah dinilai interaktif

selama 100 menit
mahasiswa akan mampu
menyimpulkan tentang
pelayanan rujukan

tentang :

1. System rujukan
perorangan

2. System rujukan
maternal di Indonesia

3. Factor-faktor yang
mempergaruhi mutu
layanan rujukan
maternal

4. 3 level keterlambatan

rujukan

dengan MCQ




Setelah mengikuti Mahasiswa akan Nilai akhir mata Ceramah Keluarga Sakinah
ceramah interaktif mampu menyimpulkan |kuliah dinilai dengan interaktif

selama 50 menit tentang keluarga MCQ

mahasiswa akan mampu |sakinah

mengambarkan tentang

keluarga sakinah

Setelah mengikuti Mahasiswa akan Nilai akhir mata Ceramah Manajemen Program
ceramah interaktif mampu menyimpulkan |kuliah dinilai dengan interaktif Penurunan Angka

selama 50 menit
mahasiswa akan mampu
mengambarkan
manajemen program
penurunan angka
kematian ibu

tentang :

1. Memahami
pengertian
kematian Ibu dan
AKI

2. Mampu
menginterpretasik
an AKI

3. Memahami faktor-
faktor determinan
penyebab
kematian ibu

4. Memahami
kebijakan tentang
upaya penurunan
AKI

5. Memahami
Program —

MCQ

Kematian Ibu (50 Menit)




program

penurunan AKI

Setelah
ceramah
selama 50

mengikuti
interaktif
menit

mahasiswa akan mampu

mengambarkan validitas

data demografi

Mahasiswa akan

mampu menyimpulkan

tentang :

1.

Konsep
Validitas Data
Demografi
Pihak-pihak
yang
berhubungan
dengan validitas
kependudukan
Tujuan dan
manfaat dari
validasi data
demografi

Nilai proses (Cek list
penilaian
demonstrasi dan
simulasi ) yang
terdiri atas :

a. Waktu kehadiran

b. Keaktifan dalam
diskusi

c. Kesiapan dan
penguasan materi

2. Nilai mid dan akhir
mata kuliah dinilai
dengan MCQ

Ceramah
interaktif,
Demonstrasi
simulasi

dan

Validitas Data Demografi




Setelah mengikuti|Mahasiswa akan 1. Nilai proses (Cek | Diskusi kelompok |Safe motherhood
ceramah interaktif /mampu menyimpulkan | list Diskusi kecil kecil berbasis
selama 100 menit |tentang 4 pilar safe dalam kelompok masalah
mahasiswa akan mampu |motherhood (KB,ANC, kecil) yang terdiri
mengambarkan safe |Persalinan bersih dan atas :
motherhood aman dan Pelayanan
obstetric esensial) a. Waktu kehadiran
b. Keaktifan dalam
diskusi
c. Kesiapan dan
penguasan materi
2. Nilai mid dan akhir
mata kuliah dinilai
dengan MCQ
Setelah mengikuti Mahasiswa akan Nilai mid dan akhir Ceramah Poned dan Ponek
ceramabh interaktif mampu menyimpulkan |mata kuliah dinilai interaktif

selama 50 menit
mahasiswa akan mampu
mengambarkan tentang
poned dan ponek

tentang :

1. Standar
pelayanan Kklinis
obstetri pada
program Poned
dan Ponek

2. Sistem rujukan
Poned serta
penanganan
awal sebelum
dirujuk

dengan MCQ




9 Setelah mengikuti Mahasiswa Mampu Nilai proses (Cek list | Ceramah
ceramah interaktif, mempraktekkan : penilaian interaktif,
demonstrasi dan simulasi demonstrasi dan Demonstrasi dan
pada pertemuan selama 1. Entri data hasil simulasi ) yang simulasi
. . survey pada L
200 menit pembelajaran computer dengan terdiri atas :
mahasiswa akan mampu program SPSS a. Waktu kehadiran
menganalisis data hasil 2. Mencoding data | b. Keaktifan dalam Analisis data hasil Survei
survei kependudukan pada soft ware diskusi Kependudukan
SPSS c. Kesiapan dan
3. Mengagfalli(sils it penguasan materi
secara diskripti - .
dan analitik (Fj)ata 2. Nilai MCQ ujian
hasil survei akhir modul
mengunakan
software spss
10 Setelah melakukan [Mahasiswa akan Nilai proses (Cek list | Ceramah
penyuluhan kepada |mampu melakukan : penilaian interaktif,
masyarakat tingkat RT demonstrasi dan Demonstrasi dan
pada pertemuan selama 1. Koordinasi simulasi

200 menit pembelajaran
mahasiswa akan mampu

melakukan  penyuluhan
pada masyarakat vyang
lebih luas

dengan RT
dan
masyarakat
terkait
pelaksanaan
kegiatan
bersama

2. Pembuatan
media
penyuluhyan
baik PPT
maupun yang

simulasi ) yang
terdiri atas :

a. Waktu kehadiran

b. Keaktifan dalam
diskusi

c. Kesiapan dan
penguasan materi

2. Nilai akhir mata

kuliah dinilai dengan

Penyuluhan Ledakan
Penduduk




lainnya MCQ
Membuat
POA kegiatan
penyuluhan
Penyuluhan
pada
masyarakat




